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ABSTRACT 
Sales activity is an important activity for the survival of the company, including SMEs. Factors that can 
affect the level of sales of a company include consumer needs, product competition, economic conditions, 
and product marketing, so that good administrative management is needed, one of which is recording 
sales quickly and effectively in order to produce informative sales reports for management. 
This study aims to analyze sales accounting information procedures at PT. Jagorawi Motor 
Bangka Belitung, using descriptive-analytic method. The study concluded that PT. Jagorawi Motor has 
carried out sales accounting information procedures well and also involved several parts in sales 
accounting information procedures which are almost the same as the literature. It's just that this process 
in the literature is explained directly by function, but in companies it is more detailed by involving its 
parts and functions. The recommendation from the study is that the section related to sales accounting 
information procedures maintain good procedures and can improve internet connections so that there are 
no interruptions when inputting data.. 
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I. PENDAHULUAN 
Penggerak sektor ekonomi di Indonesia di dominasi oleh usaha kecil dan menengah. 
Hampir 99 % UMKM menguasai bisnis di Indonesia. Data dari Dinas Koperasi Dan 
UMKM Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (2019) mencatat di Provinsi Bangka 
Belitung Jumlah UMKM mencapai 180.000 unit. Perkembangan usaha kecil dan 
menengah  (UKM) di bidang alat transportasi terutama dalam penjualan mobil yang 
semakin pesat dapat kita lihat dengan banyaknya dealer atau showroom mobil yang 
berdiri di Indonesia. Dealer berasal dari kata kerja yaitu deal yang artinya kesepakatan. 
Kata dealer ini biasa digunakan untuk menyebutkan sebuah toko mobil atau motor. Hal 
ini dapat dipahami bahwa dealer adalah suatu tempat untuk membuat kesepakatan 
antara harga dan barang. Dealer dapat disebut sebagai badan usaha atau perusahaan 
yang menyediakan pelayanan bagi masyarakat umum dengan fasilitas barang berupa 
motor atau mobil, serta jasa servis, jasa pencucian, jasa pemodifikasi, dan jasa 
pelayanan untuk para tamu yang akan menggunakan barang tersebut (Putri, 2013).  
Di Indonesia terdapat banyak dealer atau showroom mobil yang bersaing pesat 
dalam bidang pemasarannya. Dengan berbagai penawaran harga, tipe dan model mobil-
mobil yang menggiurkan bagi para calon penggunanya. Sama halnya di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung juga terdapat dealer-dealer mobil yang menyediakan 
berbagai macam mobil. PT. Jagorawi Motor Bangka Belitung yang berpusat di 
Kecamatan Pangkalan Baru Kabupaten Bangka Tengah merupakan salah satu dealer 
mobil yang menawarkan berbagai jenis mobil yang di produksi oleh PT. Suzuki Indo 
Mobil. Di setiap dealer mobil perusahaan jasa, dagang maupun manufaktur pasti 
memiliki prosedur informasi akuntansi penjualan yang terdiri dari prosedur penjualan 
tunai dan kredit. Prosedur informasi akuntansi pada dasarnya dibuat untuk membantu 
pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan seperti mengendalikan penerimaan dan 
pengeluaran, serta menyajikan laporan keuangan, membantu manajemen dalam 
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melakukan pengambilan keputusan dan juga untuk memenuhi pelaksanaan kebijakan 
dalam perusahaan. Suatu perusahaan pasti memiliki sistem informasi yang berfungsi 
sebagai penghasil informasi, seperti sistem informasi akuntansi. Dari sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai maupun kredit tersebut, maka akan dapat diketahui prosedur 
yang membentuk sistem, fungsi-fungsi yang terkait, jaringan, dokumen-dokumen dan 
catatan-catatan yang digunakan perusahaan. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Prosedur 
Prosedur adalah suatu urutan kegiatan yang klerikal, biasanya melibatkan beberapa 
orang didalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan 
secara seragam atas transaksi perusahaan yang terjadi secara terus-menerus (Badriwan, 
2015:112). 
 
2. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah kesatuan sistem terdiri atas orang, hardware, software, jaringan 
komunikasi, sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 
informasi dalam sebuah organisasi (Humdiana, Evi, 2006:12). Sistem informasi adalah 
kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu 
untuk mendukung operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem 
informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, proses 
algoritmik, data dan teknologi. 
 
3. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Sistem informasi akuntansi merupakan sistem iformasi yang digunakan oleh pihak 
manajemen perusahaan untuk mengolah data-data dari kegiatan perusahaan yang 
kemudian diubah dalam bentuk database kemudian diolah menggunakan perangkat 
lunak menjadi informasi keuangan yang dapat digunakan oleh semua pemakai informasi 
pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. Dalam sistem informasi 
akuntansi terdapat flowchart yang merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau 
apa yang sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan 
dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Dengan kata lain, flowchart ini 
merupakan deskripsi secara grafik dari urutan prosedur-prosedur yang terkombinasi 
yang membentuk suatu sistem (Krismiaji, 2015:6).  
 
4. Jaringan Dalam Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan 
Jaringan yang digunakan dalam perencanaan sistem informasi akuntansi penjualan 
adalah sebagai berikut:  
1) Memberikan surat penawaran dilakukan untuk menarik calon konsumen dalam 
penawarannya dilakukan dengan memberikan contoh produk secara nyata maupun 
media. 
2) Prosedur order penjualan dilakukan ketika konsumen sudah menentukan pilihan 
produk yang akan di beli. 
3) Prosedur pengiriman dilakukan ketika barang yang di order oleh konsumen sudah 
siap untuk diantar oleh bagiannya. 
4) Prosedur penagihan dilakukan ketika suatu piutang sudah jatuh tempo pada periode 
yang ditentukan. 
5) Prosedur pencatatan piutang dilakukan pada suatu periode yang sudah ditentukan. 
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5. Bagian Yang Terkait Dalam Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan Kredit 
Bagian yang terkait dalam perencanaan sistem informasi akuntansi penjualan adalah 
sebagai berikut: 
1) Fungsi Penjualan  
2) Fungsi Penagihan  
3) Fungsi Akuntansi 
4) Fungsi Pengiriman 
Dalam fungsi yang tertera diatas yang bertanggungjawab adalah bagian yang 
terkait dengan fungsi-fungsi yang berkaitan dengan perencanaan sistem informasi 
akuntansi penjualan. 
6. Dokumen  Yang Digunakan Sisitem Informasi Akuntansi Penjualan  
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan adalah 
sebagai berikut (Krismiaji, 2015:13): 
1. Faktur penjualan tunai 
    Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang digunakan oleh 
manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. 
2. Bukti setor bank 
     Dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank. 
3. Rekap harga pokok penjualan 
    Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok produk yang dijual 
selama satu periode. 
 
III. Hasil Penelitian 
1. Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan Di PT. Jagorawi Motor Pangkalan 
Baru 
Dalam melaksanakan penjualan, PT. Jagorawi Motor Pangkalan Baru sukses 
menggunakan transaksi penjualan tunai dan kredit. Namun, transaksi yang lebih 
dominan terjadi dalam perusahaan adalah transaksi secara kredit. Penjualan kredit tetap 
diberikan kepada pelangggan walaupun pembayaran pelanggan terbilang lambat. 
Sedangkan pencatatannya, perusahaan menggunakan proses pencatatan manual dan 
komputerisasi. Dalam praktiknya kedua cara pencatatan ini berjalan dengan baik. 
Prosedur informasi akuntansi penjualan pada PT. Jagorawi Motor Pangkalan 
Baru menggunakan sistem yang sudah disediakan oleh perusahaan. Setiap terjadi 
transaksi dalam penjualan unit mobil ataupun alat-alat sparepart, akan dilakukan 
dengan cara menginput menggunakan sistem. Sehingga transaksi apapun yang telah 
terjadi dalam perusahaan tersebut dapat diketahui secara nyata. PT. Jagorawi Motor 
Pangkalan Baru sudah memiliki sistem sendiri yaitu yang biasa disebut SDMS (Suzuki 
Dealer Management System), dengan sistem ini gunanya untuk mempermudah para 
karyawan khususnya di bagian staff administration dan sparepart dalam menginput 
data-data konsumen yang telah membeli unit mobil maupun sparepart. Dengan sistem 
ini juga bagian staff administration dan sparepart menginput ulang barang yang sudah 
terjual. 
Adapun prosedur informasi akuntansi penjualan di PT. Jagorawi Motor 
ditunjukkan dalam flowchart dibawah ini: 
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Gambar 2. Flowchart Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan PT. Jagorawi Motor Pangkalan 
Baru 
Flowchart diatas menggambarkan arus Prosedur informasi akuntansi penjualan secara 
menyeluruh di PT. Jagorawi Motor Pangkalan Baru yang dimulai dari penawaran 
produk oleh bagian sales marketing lalu konsumen yang tertarik dengan produk yang 
ditawarkan akan datang ke tempat. Kemudian bagian sales counter akan menerima 
order barang dari konsumen dan jika sudah sesuai dengan prosedur akan dilanjutkan 
oleh bagian admin sales untuk membuat pesanan produk dengan purchase order kepada 
pusat gudang utama dan mencetak faktur penjualan terdiri dari tiga rangkap yang 
berwarna putih untuk konsumen, kuning untuk arsip kasir dan warna pink untuk arsip 
admin sales. Setelah faktur penjualan selesai konsumen akan dipersilahkan untuk 
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Gambar 3.Flowchart Penjualan Unit Mobil PT. Jagorawi Motor Pangkalan Baru 
Penjelasan dari Flowchart pada gambar 3 “Flowchart Penjualan Unit Mobil PT. 
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penjualan unit mobil di PT. Jagorawi Motor yang dimulai dari konsumen datang 
ketempat lalu menemui sales counter yang akan menawarkan berbagai tipe unit agar 
konsumen dapat melakukan pemilihan unit. Setelah konsumen menentukan unit yang 
cocok maka konsumen akan melakukan pengisian form pembelian yang terdiri dari tiga 
rangkap berwarna putih untuk konsumen, kuning dan pink untuk arsip. Namun, jika 
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Langkah setelah pengisian form pembelian selesai maka konsumen wajib 
melengkapi data yang sudah menjadi ketentuan perusahaan agar pembelian unit dapat 
diproses oleh bagian admin sales untuk melakukan pemesanan unit pada gudang utama 
agar unit dapat disiapkan. Admin sales juga akan mencetak faktur penjualan yang terdiri 
dari tiga rangkap dengan warna putih yang akan diserahkan ke konsumen, kuning akan 
diserahkan ke bagian kasir dan warna pink akan menjadi arsip untuk perusahaan. 
Setelah faktur penjualan warna putih diserahkan ke konsumen, langkah selanjutnya 
konsumen ke bagian kasir untuk melakukan pembayaran tunai maupun kredit dan 
transaksi selesai, konsumen dipersilahkan untuk pulang dan menunggu unit diantar. 
Tahap selanjutnya setelah unit siap, wiraniaga akan mengantarkan unit kepada 
konsumen dengan surat tanda terima dan transaksi selesai. Sedangkan prosedur 
informasi akuntansi penjualan alat sparepart pada PT. Jagorawi Motor seperti yang 
tergambar pada flowchart di bawah ini 
Pada gambar 4 Flowchart Penjualan Alat Sparepart PT. Jagorawi Motor 
Pangkalan Baru memiliki penjelasan yaitu berawal dari mulai dengan kosumen datang 
dan menemui sales sparepart untuk melakukan pembelian barang sparepart, jika 
barang yang diminta oleh konsumen tersedia di gudang utama maka sales sparepart 
akan mengambil barang di gudang utama sparepart. Setelah barang sudah siap untuk 
diserahkan ke konsumen, sales sparepart akan memberikan kode barang ke bagian 
admin sparepart untuk dilakukannya proses pembuatan faktur penjualan yang terdiri 
dari warna putih yang akan diberikan ke konsumen, kuning akan diberikan kasir dan 
putih akan dijadikan arsip untuk perusahaan. Setelah proses faktur penjualan selesai 
maka konsumen menerima barang dan melakukan pembayaran ke bagian kasir.  
Ketika dalam pembelian barang dan barang tidak tersedia di gudang utama, maka 
bagian inventory sparepart akan melakukan pemesanan barang ke pusat. Kemudian 
sales sparepart akan membuat faktur penjualan untuk diberikan konsumen yang terdiri 
dari warna putih dan kuning diberikan ke konsumen untuk dibawa sebagai tanda bukti 
ketika barang sudah sampai. Pada saat barang telah sampai bagian inventory sparepart 
akan menghubungi konsumen bahwa pesanan barang sudah sampai. Ketika konsumen 
bersedia tiba di gudang sparepart dengan membawa faktur penjualan, maka barang 
akan diserahkan dan konsumen dipersilahkan untuk melakukan pembayaran ke bagian 
kasir dengan membawa faktur penjualan berwarna putih dan kuning. Pada bagian kasir, 
faktur penjualan berwarna kuning akan menjadi arsip dan putih akan diserahkan ke 
konsumen untuk tanda terima tunai, maka transaksi selesai.  
 
2. Jaringan Yang Terbentuk Dalam Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan Di 
PT. Jagorawi Motor Pangkalan Baru 
Jaringan yang terbentuk dalam prosedur informasi akuntansi penjualan pada PT. 
Jagorawi Motor Pangkalan Baru yaitu sebagai berikut: 
1. Memberikan Surat Penawaran 
Sebelum perusahaan melakukan prosedur order penjualan, perusahaan 
memberikan surat penawaran yang akan dikirimkan kepada pelanggan sebagai 
pemasaran atas produk perusahaan. Setelah memasukkan surat penawaran maka PT. 
Jagorawi Motor akan menunggu dan memproses bila ada persetujuan untuk 
melakukan pembelian oleh pelanggan atas produk yang ditawarkan dan produk yang 
dibutuhkan pelanggan. Aktivitas penawaran produk ini biasanya diadakan setahun 
sekali yang dilakukan pada awal ataupun akhir tahun dan akan diadakan ketika ada 
unit terbaru ketika mengadakan launching unit.  
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2. Prosedur Order Penjualan 
a. Prosedur Order Penjualan Unit Mobil 
Dalam transaksi penjualan kredit maupun tunai, konsumen akan melakukan 
pesanan melalui telepon atau datang langsung PT. Jagorawi Motor Pangkalan 
Baru dan menemui bagian sales. Bagian sales akan menjelaskan unit yang 
diminati oleh konsumen. Ketika konsumen sudah memutuskan unit apa yang akan 
dibeli, maka bagian sales akan mengisi form data konsumen berikut dengan 
syarat-syaratnya. Setelah prosedur pembelian unit memenuhi ketentuan yang 
sudah perusahaan tentukan, bagian sales akan menyerahkan data konsumen ke 
bagian sales administration agar dilakukan pemesanan atau unit menggunakan 
sistem SDMS (Suzuki Dealer Management System) di Purchase Order pada 
gudang utama.  
b. Prosedur Order Penjualan Barang Sparepart 
Dalam prosedur order penjualan barang sparepart kredit maupun tunai, konsumen 
akan melakukan pesanan melalui telepon atau datang langsung PT. Jagorawi 
Motor Pangkalan Baru dan menemui bagian part counter untuk melakukan 
pemesanan barang yang dinginkan oleh konsumen. Bagian part counter akan 
mengambil barang pada gudang utama alat sparepart, jika pada gudang utama 
tidak tersedia barang yang diinginkan konsumen maka part counter melakukan 
pemesanan barang ke kantor pusat Suzuki Mobil Indo. Setelah dilakukannya 
pemesanan maka part counter akan membuat kwitansi sparepart manual. 
3. Prosedur Pengiriman 
a. Prosedur Pengiriman Unit Mobil 
Setelah surat purchase order telah diterima oleh kantor pusat, unit pesanan akan 
disiapkan dan dikirimkan sesuai pesanan dengan disertai surat jalan ketempat 
pelanggan. Pada saat pengiriman unit telah selesai dilakukan dan pelanggan telah 
menerima unit pesanan serta surat jalan, sales akan membawa surat tanda terima 
unit dari pembeli untuk diserahkan ke sales administration. 
b. Prosedur Pengiriman Barang Sparepart 
Pada barang sparepart prosedur pengirimannya akan dikirimkan, jika konsumen 
meminta untuk diantarkan. Jika konsumen berkenan untuk mengambil barangnya 
di gudang maka setelah barang yang dipesan sudah tiba pada gudang sparepart, 
part counter akan menghubungi konsumen untuk memberitahukan bahwa 
pesanannya sudah sampai. Konsumen akan diminta untuk mengambil barang ke 
gudang sparepart dengan membawa kwitansi yang telah diberikan waktu pesanan. 
4. Prosedur Penagihan  
Dalam prosedur penagihan unit mobil dan barang sparepart di PT. Jagorawi 
Motor Pangkalan Baru ini, bagian penagihan membuat faktur penjualan berdasarkan 
pesanan penjualan. Faktur penjualan ini disiapkan ketika konsumen pembelian tunai 
datang ke dealer dan akan melakukan pembayaran secara langsung di kasir. Ketika 
pembelian kredit faktur penjualan akan disiapkan dan dikirm kepada pelanggan. 
Setelah pengiriman tagihan, pelanggan biasanya akan membicarakan cara 
pembayarannya yaitu pelanggan akan melakukan pembayaran dalam beberapa hari 
dari tanggal penerimaan barang.  
5. Prosedur Pencatatan Piutang  
Pada prosedur ini bagian yang bertanggung jawab akan mencatat piutang 
pelanggan dalam laporan penjualan secara komputerisasi dan membuat surat 
penagihan sebagai rekapan dari piutang PT. Jagorawi Motor kepada pelanggannya. 
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3. Bagian Yang Terkait Dalam Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan Di PT. 
Jagorawi Motor Pangkalan Baru 
a. Bagian Penjualan 
Bagian yang bertanggung jawab dalam membuat surat penawaran dan menerima 
order dari pelanggan pada PT. Jagorawi Motor Pangkalan Baru adalah bagian 
sales administration dan sales marketing sebagai perantara untuk menyampaikan 
surat penawaran sebagai pemandu penggunaan produk. 
b. Bagian Penagihan  
Bagian yang bertanggung jawab membuat dan mengirimkan faktur penjualan serta 
melakukan penagihan via telepon adalah part counter untuk bagian alat sparepart 
dan sales counter untuk bagian produk unit mobil. 
c. Bagian Akuntansi  
Bagian yang mencatat piutang dan transaksi penjualan serta membuat laporan 
penjualan adalah bagian accounting PT. Jagorawi Motor Pangkalan Baru. Pada 
pengendalian PT. Jagorawi Motor sudah baik, dimana dapat dilihat dari adanya 
pemisahan tugas di masing-masing bagian, lalu adanya dokumen yang cukup 
memadai dengan disertai pemberian nomor urut dan penggunaan perangkat 
elektronik dalam menjalankan sistem informasi akuntansi penjualan.  
d. Bagian Pengiriman 
Bagian yang akan menyerahkan barang kepada konsumen yang tercantum dalam 
tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi penjualan. Di PT. Jagorawi 
Motor ada bagian tersendiri yang akan mengirimkan unit mobil dan alat sparepart 
adalah bagian pramuniaga. Setelah pramuniaga selesai mengirimkan barang maka 
konsumen akan menerima surat jalan yang ditanda tangani. Bukti surat jalan 
terdiri dari dua rangkap, untuk lembar pertama akan diberikan kepada 
pramuniaga, agar dapat digunakan dalam proses input ke sistem informasi 
akuntansi penjualan. 
 
IV. PEMBAHASAN  
1. Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan Di PT. Jagorawi Motor Pangkalan  
Baru 
Dalam proses prosedur informasi akuntansi penjualan di PT. Jagorawi Motor Pangkalan 
Baru berjalan dengan baik dan sesuai dengan teori yang penulis paparkan. Dalam sistem 
ini PT. Jagorawi Motor melibatkan beberapa bagian yang bertanggungjawab atas proses 
berjalannya prosedur informasi akuntansi penjualan. Di PT. Jagorawi Motor sistem 
informasi akuntansi penjualan lebih dominan dengan transaksi secara kredit. Transaksi 
secara kredit dominan terjadi di penjualan unit mobil, sedangkan pada alat sparepart 
lebih dominan transaksi tunai. Sebelum terjadinya sistem informasi akuntansi penjualan, 
perusahaan menggunakan pencatatannya secara manual dan komputerisasi. 
Prosedur dalam sistem informasi akuntansi penjualan di PT. Jagorawi Motor juga 
sudah terdapat proses transaksi penjualan unit mobil dan alat sparepart yang 
digambarkan dalam flowchart. Sehingga, sistem ini sudah sesuai dengan teori dan 
memenuhi standar teorisasi, flowchart di PT. Jagorawi Motor tersedia dengan lengkap 
dari proses penjualan, pengiriman dan penagihan yang menggambarkan proses 
terjadinya transaksi di perusahaan. Adapun flowchart yang menggambarkan proses 
transaksi di penjualan unit mobil dan alat sparepart secara tunai maupun kredit. Dalam 
flowchart tersebut menjelaskan proses bagaimana terjadinya transaksi dari awal 
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konsumen datang ke tempat hingga transaksi selesai dengan proses yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. 
 
2. Jaringan Yang Terbentuk Dalam Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan Di 
PT. Jagorawi Motor Pangkalan Baru 
Dalam membentuk sistem informasi akuntansi penjualan, PT. Jagorawi Motor 
menggunakan jaringan untuk prosedur membentuknya sesuai dengan teori yang penulis 
paparkan. Jaringan yang digunakan oleh perusahaan sesuai dengan fungsi dan 
urutannya. Sehingga dalam membentuk sistem informasi akuntansi penjualannya 
berjalan dengan lancar dan baik. Jaringan prosedur yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1) Memberikan surat penawaran kepada calon konsumen. 
2) Prosedur order penjualan ketika konsumen sudah menentukan produknya. 
3) Prosedur pengiriman dilakukan ketika produk sudah tiba dan akan diserahkan ke 
konsumen. 
4) Prosedur penagihan dilakukan ketika konsumen melakukan pembayaran secara 
kredit 
5) Prosedur pencatatan piutang dilakukan setiap transaksi penjualan yang terjadi. 
 
3. Bagian Yang Terkait Dalam Prosedur Informasi Akuntansi Penjualan Di PT. 
Jagorawi Motor Pangkalan Baru 
Dalam pembentukan prosedur informasi akuntansi penjualan, PT. Jagorawi Motor 
melibatkan beberapa bagian yang bertanggung jawab dalam membentuk sistem 
informasi akuntansi penjualan. Dalam hal ini bagian terkait yang digunakan oleh 
perusahaan sesuai dengan teori yang di paparkan, hanya saja pada teori menggunakan 
kata fungsi dan dalam perusahaan menggunakan bagian dengan fungsi yang 
bertanggung jawab yaitu sebagai berikut: 
Bagian yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang ada 
dalam teori yaitu sebagai berikut: 
1) Fungsi Penjualan 
2) Fungsi Penagihan  
3) Fungsi Akuntansi  
4) Fungsi Pengiriman 
Dalam bagian yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penjualan di 
PT. Jagorawi Motor sudah sesuai dengan teori yang ada, namun di perusahaan 
mengunakan bagian yang sesuai dengan fungsi yaitu sebagai berikut:  
1) Bagian penjualan di perusahaan yang diberi wewenang dan tanggung jawab 
adalah bagian sales administration dan sales marketing. 
2) Bagian penagihan yang berwewenang adalah bagian part counter dan sales 
counter. 
3) Bagian akuntansi yang berwewenang adalah bagian accounting. 
4) Bagian pengiriman yang berwewenang adalah bagian pramuniaga. 
 
V. PENUTUP 
Kesimpulannya, dalam proses prosedur informasi akuntansi penjualan di PT. Jagorawi 
Motor Pangkalan Baru berjalan dengan baik dan sesuai dengan teori yang peneliti 
paparkan. Dalam sistem ini PT. Jagorawi Motor melibatkan beberapa bagian yang 
bertanggungjawab atas proses berjalannya sistem informasi akuntansi penjualan dan 
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terdapat flowchart-flowchart yang menggambarkan proses terjadinya transaksi di 
perusahaan.  
Di dalam perencanaan prosedur informasi akuntansi penjualan di PT. Jagorawi 
Motor Pangkalan Baru menggunakan jaringan prosedur yang sesuai dengan prosedur 
yang ada dalam teori yang telah peneliti paparkan. Sehingga dalam perencanaannya 
berjalan dengan lancar dan baik, karena sudah sesuai dengan teori yang ada. PT. 
Jagorawi Motor juga melibatkan beberapa bagian dalam prosedur informasi akuntansi 
penjualan yang hampir sama dengan teori yang ada. Hanya saja dalam proses ini pada 
teori dijelaskan langsung berdasarkan fungsi, namun di perusahaan lebih diperjelas 
dengan melibatkan bagian beserta fungsinya. Rekomendasi penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan proses prosedur informasi akuntansi penjualan di PT. Jagorawi Motor 
Pangkalan Baru peneliti berharap, perusahaan selalu mempertahankan dan lebih 
meningkatkan kinerjanya untuk bagian yang bertanggungjawab dalam proses sistem 
informasi akuntansi penjualan di perusahaan dengan tetap mempertahankan proses 
terjadi transaksi yang telah digambarkan dalam flowchart yang ada.  
Dalam prosedur informasi akuntansi penjualan PT. Jagorawi Motor peneliti 
berharap, perusahaan mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi dalam 
penerapannya agar dalam menjalankan perencanaan sistem informasi akuntansi 
penjualan di PT. Jagorawi Motor berjalan dengan lancar tanpa ada kendala. Untuk 
bagian yang terkait dalam prosedur informasi akuntansi penjualan di PT. Jagorawi 
Motor lebih meningkatkan lagi untuk koneksi sinyal internet agar tidak terjadi gangguan 
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